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Abstract 

Background: Chief motivation can reduce or increase the nurse job satisfaction. A nurse who is 

satisfied with her work can be motivated to improve their performance. Objective: The purpose of 

this research is to examine the correlation of chief motivation with nurse job satisfaction inpatient 

room in Bangil Pasuruan City Hospital. Method: Research method used was Qualitative with 

Cross-sectional approach. The sample in this study were 48 respondents which was taken by using 

Purposive Sampling technique. The study employed questionnaire on work motivation and job 

satisfaction. Data were analyzed using Sommers’d Correlation. Results: For job satisfaction 

variable, 13 respondents (27,1%) are categorized satisfied, while 22 respondents (45,8%) are less 

satisfied. Based, on the work motivation variable 16 respondents (33,3%) are high motivated, and 

29 respondents (60,4%) are less motivated. The result of the Sommers’d Correlation test were 

obtained with a p value of 0,003. P value was smaller than α = 0,05 (0,003 ˂ 0,05). Conclusion: 

Then Ha was rejected, which means that there is a correlation of chief motivation with nurse job 

satisfaction in Bangil Pasuruan City Hospital with a value (p 0,003) 

Keywords: Job Satisfaction of Nurse; Work Motivation; Chief Nurse. 

 

Abstrak 

Motivasi kepala ruangan dapat menurunkan maupun meningkatkan kepuasan kerja perawat. 

Seorang perawat yang merasa puas dengan pekerjaanya dapat termotivasi untuk meningkatkan 

kinerja mereka. Tujuan: Mengetahui hubungan motivasi kepala ruangan terhadap kepuasan kerja 

perawat di ruang rawat inap RSUD kota Bangil Pasuruan. Metode: Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan Cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah 

48 responden yang diambil dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner motivasi kerja dan kepuasan kerja. Analisa data menggunakan uji korelasi 

Sommer’s d. Hasil: Pada variabel kepuasan kerja, 13 responden (27,1%) memiliki kategori puas, 

sedangkan 22 responden (45,8%) memiliki kategori cukup puas. Berdasarkan variabel motivasi 

kerja, 16 responden (33,3%) memiliki kategori motivasi tinggi, dan 29 responden (60,4%) 

memiliki kategori motivasi sedang. Hasil uji korelasi Sommer’s d diperoleh nilai p-value sebesar 

0,003 lebih kecil dari α = 0,05 (0,003 ˂ 0,05). Kesimpulan: Ha ditolak yang berarti terdapat 

hubungan antara motivasi kepala ruangan terhadap kepuasan kerja perawat di RSUD Kota bangil 

Pasuruan. 

Kata Kunci: kepuasan kerja perawat; motivasi kerja; kepala ruangan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

ISSN (online) 

2747-1136 

© 2021 The Author(s). This  is an Open Access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution 4.0 International License.   
which  permits  unrestricted  non-commercial use, distribution, and   reproduction  in  any   medium,  provided   the original  work  is properly cited. 

 



Media Husada Journal of Nursing Science, Volume 2, Nomor 1, Maret 2021 
 

23 
 

Makhilah, Rofiatul. dkk. (2021) 

 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan dunia usaha kesehatan saat ini yang 

begitu pesat menyebabkan persaingan antar perusahaan 

makin ketat, sehingga perusahaan dituntut untuk bekerja 

lebih efektif dan efisien dalam melaksanakan 

aktivitasnya. Persaingan yang semakin ketat itu membuat 

banyak organisasi menyadari pentingnya memiliki 

sumber daya manusia yang berkualitas, berintegritas, dan 

memiliki komitmen yang tinggi untuk mampu 

mendorong organisasi yang semakin lama semakin 

membutuhkan daya dukung dan motivasi yang kuat 

dalam usaha untuk mencapai misi dan tujuannya. 

Ketersediaan tenaga perawat saat ini masih sangat 

kurang. Kekurangan perawat di rumah sakit dapat 

mempengaruhi keselamatan dan kualitas pelayanan 

pasien. Beberapa studi menyatakan bahwa kurangnya 

tenaga perawat dirumah sakit dapat disebabkan oleh 

karena kepuasan kerja perawat (Gardulf, et al., 2008). 

Beberapa penelitian terlebih dahulu menemukan 

bahwa terdapat berbagai macam faktor yang 

mempengaruhui tingkat kepuasan kerja perawat (De Milt, 

et al., 2010; Gardulf, et al., 2008; Hayes, et al., 2010; 

Iswanty, 2005; Kacel, et al., 2005; Raddaha, et al., 2012; 

Wild, et al., 2006). Kepuasan kerja perawat di 

internasional dan Indonesia, antara lain Wang et al (2015) 

di Shanghai diketahui bahwa kepuasan kerja perawat 

rendah sebesar 60,8%  Empati & Listiara, (2017). 

Penelitian di Indonesia oleh Wuryanto (2010) 

menemukan sebesar 55,8% perawat di rumah sakit 

pemerintah mengalami kepuasan kerja rendah. Hasil 

penelitian Noras (2010) yang berjudul Comparison of 

Nurse’s Job Satisfaction Level and Patient’s Satisfaction 

Level menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja 

perawat pelaksana di kelas 3 dikategorikan “rendah” 

yaitu (22,5%). Hal ini memperlihatkan bahwa masih 

banyak perawat di Indonesia yang tidak puas dengan 

pekerjaan yang dilakukannya. Belakang (2014). Survey 

kepuasan kerja perawat di Unit Rawat Inap Rumah Sakit 

Paru Pamekasan pada bulan Oktober 2014. Dari hasil 

survey tersebut diketahui bahwa angka kepuasan perawat 

adalah sebagai berikut sebanyak 3.15% sangat tidak puas, 

16.2% tidak puas, 40.95% cukup puas (angka 

ketidakpuasan kerja perawat 60.3%) dan sisanya 

sebanyak 22.5% puas, 16.2% sangat puas (angka 

kepuasan kerja perawat 38.7%). Tingginya angka 

ketidakpuasan perawat ruang rawat inap kelas 3 yang 

mencapai 60.3% (angka kepuasan perawat yang hanya 

38.7%) ini menjadi masalah di Rumah Sakit Paru 

Pamekasan yang harus segera dicari upaya-upaya untuk 

penyelesaiannya. (Bachtiar dkk, 2014). 

Dampak yang terjadi akibat rendahnya motivasi 

terhadap kepuasan kerja perawat jika mengalami 

penurunan kinerja. Menurut Onyango (2016) 

menjelaskan bahwa motivasi kerja dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja terhadap tanggung jawab dalam 

menjalankan tugas. Menurut penelitian Toode (2015) 

kepuasan kerja yang rendah akan mempengaruhi 

penurunan prestasi perawat. Menurut penelitian Adjie 

Emmanuel dan Forster (2016) rendahnya motivasi dalam 

lingkungan kerja seperti penguasaan atau gaji dapat 

mempengaruhi penurunan kepuasan kerja perawat 

sehingga dapat berdampak terhadap mutu pelayanan 

rumah sakit. 

Upaya yang bisa dilakukan untuk mengatasi apabila 

terjadi penurunan kepuasan perawat adalah dengan 

mencari tahu penyebab dari masalah tersebut dengan 

efektif. Setelah mengetahui penyebab dari masalah 

tersebut panggilah perawat yang bersangkutan ke ruangan 

kepala ruangan rumah sakit dengan cara yang baik, 

kemudian tanyakan seputar masalah yang dialami dan 

coba berikan solusi dari masalah yang dihadapi, hal ini 

merupakan bentuk kepedulian dan simpatik kepala 

ruangan terhadap bawahannya (Mangkunegara, 2013). 

 

METODE  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan metode kuantitatif . Pendekatan 

yang digunakan adalah Cross-sectional study. Populasi 
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penelitian ini adalah seluruh perawat di ruang rawat inap 

RSUD Bangil Pasuruan dengan jumlah 48 perawat. 

Penentuan responden dipilih dengan menggunakan teknik 

Non Probability Sampling. Penelitian dilakukan pada 

bulan Mei-Juli 2019. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui 

bahwa jumlah perawat yang dengan rentang usia 20-30 

tahun sebayak 22 (45,8%) perawat, rentang usia 31-40 

tahun sebanyak 23 (47,9%) perawat, dan rentang usia 41-

50 tahun sebanyak 3 (6,3%) perawat. Jumlah perawat 

yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak yaitu 30 

(62,5%) perawat dibandingkan dengan perawat yang 

berjenis kelamin laki-laki yaitu 18 (37,5%) perawat. 

jumlah perawat yang berpendidikan Diploma III (D3) 

sebanyak 27 (56,3%) perawat, berpendidikan Sarjana 1 

(S1) sebanyak 18 (37,5%), dan yang berpendidikan 

Profesi ners sebanyak 3 (6,3%) perawat. 

Tabel 2. Uji Korelasi antara Motivasi kepala ruangan dengan 

kepuasan kerja perawat 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 5.19 menunjukkan 

uji Sommers’d dengan nilai P = 0,003 (p<0,005). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara motivasi kepala ruang dengan 

kepuasan kerja perawat di RSUD Bangil Pasuruan. 

Tourangeau dan Cranley (2006) dalam penelitian 

terhadap 13 ribu perawat di kanada mengungkapkan 

bahwa terdapat empat faktor penentu yang mendasari niat 

perawat untuk tetap menekuni pekerjaan mereka yaitu: 

Kepuasan kerja, karakteristik pribadi perawat, kesatuan 

kelompok kerja dan kolaborasi, dan komitmen organisasi 

perawat. Kepuasan kerja merupakan faktor yang 

menentukan niat perawat untuk tetap menekuni 

pekerjaannya akan tetapi juga dapat menyebabkan 

timbulnya keinginan perawat untuk meninggalkan 

pekerjaannya dan dapat meningkatkan terjadinya 

pergantian dalam profesi keperawatan (Raddaha, et al., 

2012).  

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dibahas 

mengenai hubungan motivasi kepala ruangan terhadap 

kepuasan kerja perawat di RSUD Kota Bangil Pasuruan, 

peneliti menemukan adanya hubungan positif yang 

mempengaruhi, dan signifikan antara motivasi kerja 

dengan kepuasan kerja perawat. Dalam hal ini dikatakan 

ada hubungan jika motivasi kerja perawat meningkat, 

maka kepuasan kerja perawat di ruang rawat inap RSUD 

Kota Bangil Pasuruan juga akan semakin meningkat. 

 

KESIMPULAN 

Dari 48 perawat yang diteliti, sebagian besar 

responden merasa puas dengan faktor motivasi. Variabel 

motivasi terbukti secara simultan mempengaruhi 

kepuasan kerja perawat di RSUD Bangil Kota Pasuruan. 

Dari hasil penelitian masih terdapat responden yang 

merasa tidak puas, cukup puas, dan sedikit puas terhadap 

variabel motivasi. Hal ini dapat mempengaruhi kinerja 

perawat di RSUD Bangil Kota Pasuruan. Hasil penelitian 

juga menunjukkan masih terdapat perawat yang 

berkeinginan untuk keluar dari rumah sakit, hal ini harus 

diwaspadai oleh pihak rumah sakit di karenakan jika ini 

terjadi akan memberikan dampak yang merugikan bagi 

rumah sakit dan pasien. 
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Pada saat pelaksanaan penelitian ini ada beberapa 

hambatan yang menjadi keterbatasan peneliti yaitu 

diantaranya dalam pengambilan data untuk variabel 

kepuasan kerja perawat yang diisi oleh perawat pelaksana 

langsung dari unit ruang kerja yang di teliti. Dalam 

pengisian kuesioner ini terdapat faktor "puas"  "cukup 

puas" dan "tidak puas" yang dapat mempengaruhi data. 

Pihak rumah sakit diharapkan untuk meningkatkan 

pengembangan sumber daya perawat lewat kesempatan 

untuk pelatihan dan pendidikan berkelanjutan agar 

kepuasan kerja perawat di RSUD Bangil Kota Pasuruan 

semakin meningkat. 
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